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“Sesungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah” 

( Yoh  12: 24 )
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Pengantar (Pembacaan Riwayat Singkat  Romo Prof. Dr. Paulus Henricus  Janssen, CM)
Romo Paulus  Henricus Janssen, CM lahir pada tanggal 29 Januari 1922 di Venlo Belanda Selatan. Orangtuanya adalah Paulus Hubertus Janssen dan Maria Helena Fillott. Ayahnya seorang Kepala Polisi Militer yang bekerja keras, jujur, dan memiliki disiplin diri yang tinggi.  Ayahnya sekalipun memiliki latar belakang militer, namun juga seorang yang saleh dan taat dalam hidup beriman. 


Kehidupan beriman yang taat tampak dalam kegiatannya sebagai anggota perkumpulan Fransiskan Awam.  Sementara ibunya memiliki karakter yang lembut, penuh kasih saying, dan saleh dalam hidup beriman. Kehidupan beriman selalu dihidupi oleh keluarga dengan rajin berdoa, mengerjakan tugas harian dengan setia, berdoa Rosario, mempersiapkan anak-anak dengan baik untuk menerima Komuni Pertama. 


Romo Paul Janssen, CM bertumbuh dalam lingkungan religius. Kakaknya yang sulung bernama Willem memutuskan menjadi seorang pastor. Sewaktu kecil, Paul rajin membantu pastor dalam perayaan Ekaristi sebagai putera altar. Namun demikian, Paul kecil bukanlah seorang anak yang diam. Paul justru banyak gerak dan aktif dalam melakukan apa saja yang dapat menyenangkan hatinya. Bahkan kadang-kadang  sang ayah sangat jengkel dan memukul pantatnya. Paul kecil ini sangat nakal. Ada kisah, pada saat temannya masuk ke dalam almari besar dan ia mengunci temannya itu, lalu lupa akan perbuatannya. Teman yang terkunci itu berteriak-teriak, menggedor-gedor pintu almari tanpa ada orang yang mendengarnya. Akibat perbuatan yang hamper mencelakakan temannya itu, ia mendapat sanksi dikeluarkan dari anggota Putra Altar. 


Berkat jasa ayahnya, Paul kecil dapat berjumpa dengan pastor tersebut dan menerima segala kemarahan dan nasehat. Kata-kata yang diucapkan oleh pastor tersebut, adalah  “Hanya ada satu tempat untuk orang seperti ini : neraka!” Maka, Paul yang masih kecil itupun membisu dan tercenung. Namun demikian, ia berpikir keras bahwa dirinya tidak mau masuk neraka. Pikiran “neraka” sangat menggelisahkannya, maka jalan untuk tidak masuk neraka adalah menjadi seorang misionaris. 


Bagi Paul kecil, menjadi misionaris adalah berpetualang. Pergi ke tempat yang jauh dari tanah airnya merupakan sesuatu yang penuh kejutan dan menantang. Maka segala perasaan dan pikiran yang menggelisahkan untuk menjadi misionaris, ingin diceritakannya. Maka tempat yang aman untuk menceritakan segala keinginannya tiada lain adalah ibunya sendiri. 


Untuk mewujudkan sebagai misionaris, Paul masuk pada Konggregasi Misi ( CM ) pada usia 18 tahun. Tahun 1940 masuk biara Konggregasi Misi ( CM ). Sesudah menjalani masa pendidikan selama 7 tahun, Fr. Paul ditahbiskan sebagai imam di kapel seminari di Panningen pada tanggal 13 Juli 1947. Sejak saat itulah ia dipanggil dengan sebutan ‘Romo Paul Janssen’ atau ‘Romo Janssen’. Motto imamatnya adalah, “Kamu adalah alat pilihan untuk-Ku, untuk membawa nama-Ku ke bangsa-bangsa. Dan Aku akan menunjukkan kepadamu betapa banyak engkau akan bersusah payah demi nama-Ku”. Tahun 1950, Romo Janssen, CM tiba di Surabaya dan bertemu dengan Uskup. Terus terang kedatangannya ke Indonesia tak terlalu membuatnya gembira. Mengapa? Karena beliau amat kuatir bila ditempatkan di dunia pendidikan, padahal kerinduannya untuk menjadi misionaris. Uskup sempat bertanya: “Mau menjadi misonaris?” Kalau begitu, silahkan ke Kediri! 


 Pada tanggal 5 Mei 1951, Romo Janssen,CM sudah berada di Kediri. Ketika bertugas di Pohsarang, Romo Janssen sangat senang. Inilah tempat yang selama ini dicari. Stasi-stasi kecil dikunjunginya dengan naik sepeda. Pastor Kepala waktu itu, Pastor E. Mensvoort, CM yang amat fasih berbahasa Jawa, menawarkan kepada Romo Janssen, CM untuk belajar Bahasa Jawa. Jangan mulai belajar Bahasa Indonesia, mulailah dengan Bahasa Jawa. 


Kebahagiaan Romo Janssen semakin bertambah ketika menemukan suasana yang penuh kelembutan, keramahan, keterbukaan, yang konon menjadi ciri khas orang Jawa. Tugas utama Romo Janssen adalah mencari orang-orang yang dulu sudah menjadi Katolik namun kurang mendapat perhatian. Bersama dengan Romo Wolters, CM, Rm. Janssen, CM membangun daerah Pohsarang dan gereja Pohsarang. Salah satu kegiatran rohani yang patut dicatat di Kediri ialah berdirinya Legio Maria pertama di Indonesia. Pendirinya tak lain adalah Rm. Janssen, CM. Dalam melakukan pelayanan pastoralnya berkeliling ke daerah Gringging, Kalinanas, dan Kalibago, Rm. Janssen, CM menemui banyak sekali orang yang sakit TBC dan Frambosia. Beliau juga banyak berjumpa dengan anak-anak cacat dan miskin itu. 


Juli tahun 1959 Rm. Janssen, CM pindah ke Madiun. Uskup menghendaki agar Rm. Janssen membuka perguruan tinggi di Madiun. Sebuah rumah tua yang dibeli dengan harga cukup murah menjadi kediaman baru di Madiun. Alamatnya: Jalan A. Yani No. 17 Madiun. Itulah cikal bakal dari Perguruan Tinggi Pendidikan Guru ( PTPG ) yang kemudian menjadi Fakultas Ilmu Pendidikan ( FKIP ). Ada 12 mahasisa FKIP yang sanggup dan bersedia menjadi katekis untuk membantu pekerjaan paroki. 

Sejarah Singkat Universitas Katolik Widya Mandala

UNIKA Widya Mandala Madiun berawal dari Program B-1  Ilmu Mendidik  tahun 1958 yang dikelol oleh Romo Prof. Dr. Paul Henricus Janssen, CM melalui pengajaran Bimbingan dan Penyuluhan yang berada di bawah Yayasan Yohanes Gabriel di kompleks Pastoran Jalan Wilis ( sekarang menjsdi Jalan Ahmad Yani ) Madiun. Sr. Dionysia Michel, OSU melalui pengajaran Bahasa Indonesia untuk mempersiapkan para guru ( PGSLP ) yang menempati gedung Suster Ursulin ( sekarang menjadi Jalan Ahmad Yani 7 Madiun ).  Uskup Surabaya Mgr. J. Klooster, CM mendirikan Yayasan Widya Mandala supaya Keuskupan Surabaya memiliki Perguruan Tinggi. Yayasan baru ini disahkan oleh Akte Notaris Anwar Mahajudin No. 42/1960 tanggal 11 Agustus 1960. Yayasan ini bertempat di Surabaya. Perguruan Tinggi pertama milik Keuskupan Surabaya  diawali dengan Program B-1  Ilmu Mendidik bertempat di Madiun, diresmikan pada tanggal 20 September  1960 oleh Mgr. J. Klooster, CM dengan membuka Fakultas Ilmu Pendidikan dengan dua jurusan, yaitu Jurusan Ilmu Mendidik ( SK no. 318 A/Sek/Ya/72 ) yang dipimpin oleh Romo Prof. Dr. Paul Henricus Janssen, CM dan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia ( SK no. 318A/Sek./Ya/72 ) dipimpin oleh Sr. Dionysia Michel. OSU. Kedua SK tersebut di atas berlaku surut sejak 20 September 1960 karena kegiatan perkuliahan telah dimulai sejak  tanggal 20 September 1960 di Madiun. 

Semangat yang ingin ditanamkan bagi Sivitas Akademika adalah karena cinta Allah yang demikian besar kepada manusia, terutama kepada orang miskin, orang kecil. Semua cinta Bapa terlihat secara jelas dalam pribadi Yesus sendiri yang menyembuhkan dan membimbing.


Merindukan bahwa seluruh Sivitas Akademika menjiwai makna Widya Mandala, dimana kebijaksanaan Allah dijiwai dan dilaksanakan dalam praktik, untuk dilaksanakan bagi mereka yang membutuhkan, dan membawa cinta kasih Allah kepada mereka. 

“Cinta kasih-Mu begitu besar kepada orang miskin, orang kecil, sehingga hamper seluruh hidup Yesus terdiri dari menyembuhkan mereka, dan membimbing mereka. Bantulah kami dan bantulah Widya Mandala supaya betul-betul menjadi Widya Mandala – orang yang kebijaksanaan-Nya terletak dalam praktik, memperhatikan bagi yang membutuhkan, dan membawa cinta kasih-Nya kepada mereka”.

Romo Paul Janssen, CM adalah seorang yang cerdas, bersemangat, kreatif, sangat peduli dengan kaum tersisih, cacat, dan terpinggirkan. 
Romo Janssen, CM berpulang ke rumah Bapa di Surga, di Rumah Sakit RKZ Malang, 20 April 2017. Setelah disemayamkan di Kampus STP IPI, Jl. Seruni Nomor 6 Malang, 21 April 2017, jenazah Romo Jansesen ke kapel Paulo di Bhakti Luhur, Jl. Terusan Dieng Nomor 40 – Malang. Di sana, peti jenazah ditutup tanggal 22 April 2017 pkl. 10.00, setelah Misa Requiem dan dimakamkan di samping Kapel Paulo. 

Marilah kita awali Doa kita dengan lagu pembukaan:
Lagu Pembuka   :  Jikalau Gandum  ( PS No. 715 :  1 – 2 )
Jikalau gandum tak jatuh di tanah, 
tetap bijinya tiada buahnya.
Sesungguhnya telah difirmankan Tuhan,
jikalau mati akan banyak buahnya. (2x)
Barang sayingkan nyawanya 

Pastilah akan binasa nyawanya. 
Sesungguhnya telah difirmankan Tuhan,
Yang merelakan nyawa akan bahagia. (2x)

Tanda Salib dan Salam

	P
	:
	Dalam Nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan Putera-Nya Yesus Kristus selalu beserta kita.



	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.




Pernyataan Tobat
	P
	:
	Saudara-saudari yang terkasih, marilah kita hening sejenak untuk meneliti batin kita dan mohon pengampunan Tuhan atas segala dosa-dosa yang telah kita lakukan di hadapan Tuhan dan kepada sesama kita. (hening sejenak)

	P
	:
	Marilah kita nyatakan tobat kita dengan doa saya mengaku bersama-sama.

	P+U
	:
	Saya mengaku kepada Allah Yang Maha Kuasa dan kepada saudara sekalian bahwa saya telah berdosa dengan pikiran dan perkataan dengan perbuatan dan kelalaian Saya berdosa Saya berdosa Saya sungguh berdosa Oleh sebab itu saya mohon kepada Santa Perawan Maria kepada para malaikat dan orang kudus dan kepada saudara sekalian supaya mendoakan saya pada Allah Tuhan kita. Amin

	P
	:
	Semoga Allah yang maha kuasa dan maha Rahim mengampuni dosa kita dan mengahantar kita ke hidup yang kekal.

	U
	:
	Amin


Doa Pembukaan
	P
	:
	Allah Bapa yang Maharahim, hari ini kami mengenang 4 ( empat ) tahun wafatnya Romo Prof. Dr. Paul Janssen. Kami bersyukur kepada-Mu yang telah menghadirkan Romo Janssen ke dunia ini dan mempercayakan karya besar dalam bidang pendidikan kepada beliau. Berkat jasa Romo Prof. Dr. Panul Janssen, Universitas Katolik Widya Mandala bisa hadir di kota Madiun. Karyanya telah menyelamatkan banyak jiwa terutama dalam mengenal Engkau sebagai Allah yang Mahakasih. Kasih-Mu yang kekal abadi itu hadir dalam hidup semua manusia tanpa kotak-kotak yang sempit. Berkat jasa Romo Janssen, pendidikan itu telah bertumbuh subur dan berkembang sampai ke Surabaya. Semoga banyak orang terselamatkan melalui pengabdian kami. Bantulah kami semua, Dewan Pengurus Yayasan, Pimpinan Universitas, para dosen, dan Tenaga Kependidikan dalam mengelola lembaga ini yang engkau mulai. Tambahkanlah juga mahasiswa baru tahun akademik 2021-2022 untuk kami didik di lembaga ini. Doa ini kami panjatkan kepada-Mu dalam nama Tuhan Yesus Kristus, Juruselamat kami. 

	U
	:
	Amin. 


Bacaan KItab Suci 




(Yohanes  12:20– 36)

	P
	:
	Semoga Tuhan beserta kita

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya

	P
	: 
	Marilah kita mendengarkan Injil Yesus Kristus menurut Santo Yohanes

	U
	;
	Dimuliakanlah Tuhan

	P
	:
	20 Di antara mereka yang berangkat untuk beribadah pada hari raya itu, terdapat beberapa orang Yunani.  21 Orang-orang itu pergi kepada Filipus, yang berasal dari Betsaida   di Galilea, lalu berkata kepadanya: "Tuan, kami ingin bertemu dengan Yesus." 22 Filipus pergi memberitahukannya kepada Andreas; Andreas dan Filipus menyampaikannya pula kepada Yesus. 23 Tetapi Yesus menjawab mereka, kata-Nya: "Telah tiba saatnya  Anak Manusia dimuliakan .  24 Aku berkata kepadamu: Sesungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah. 25 Barangsiapa mencintai nyawanya, ia akan kehilangan nyawanya, tetapi barangsiapa tidak mencintai nyawanya di dunia ini  , ia akan memeliharanya untuk hidup yang kekal 26 Barangsiapa melayani Aku , ia harus mengikut Aku dan di mana Aku berada, di situpun pelayan-Ku akan berada. Barangsiapa melayani Aku, ia akan dihormati Bapa. 27 Sekarang jiwa-Ku terharu  dan apakah yang akan Kukatakan? Bapa,  selamatkanlah Aku dari saat ini? Tidak, sebab untuk itulah Aku datang ke dalam saat ini. 28 Bapa, muliakanlah nama-Mu!" Maka terdengarlah suara dari sorga:   "Aku telah memuliakan-Nya, dan Aku akan memuliakan-Nya lagi!" 29 Orang banyak yang berdiri di situ dan mendengarkannya berkata, bahwa itu bunyi guntur. Ada pula yang berkata: "Seorang malaikat telah berbicara dengan Dia." 30 Jawab Yesus: "Suara itu telah terdengar bukan oleh karena Aku, melainkan oleh karena kamu 31 Sekarang berlangsung penghakiman atas dunia ini:   sekarang juga penguasa dunia ini  akan dilemparkan ke luar; 32 dan Aku, apabila Aku ditinggikan dari bumi,  Aku akan menarik semua orang datang kepada-Ku  .  " 33 Ini dikatakan-Nya untuk menyatakan bagaimana caranya Ia akan mati.  34 Lalu jawab orang banyak itu: "Kami telah mendengar dari hukum Taurat,  bahwa Mesias tetap hidup selama-lamanya; bagaimana mungkin Engkau mengatakan, bahwa Anak Manusia  harus ditinggikan? Siapakah Anak Manusia itu?" 35 Kata Yesus kepada mereka: "Hanya sedikit waktu lagi terang ada di antara kamu. Selama terang itu  ada padamu, percayalah kepadanya, supaya kegelapan jangan menguasai kamu;  barangsiapa berjalan dalam kegelapan, ia tidak tahu ke mana ia pergi. 36 Percayalah kepada terang itu, selama terang itu ada padamu, supaya kamu menjadi anak-anak terang.  " Sesudah berkata demikian, Yesus pergi bersembunyi dari antara mereka. 
Demikianlah Injil Tuhan

	U
	:
	Terpujilah Kristus


Renungan 

TUHAN YESUS SEBAGAI BIJI GANDUM


"Sesungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam tanah dan mati, ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah."  Yohanes 12:24

Tak seorang pun akan menikmati tuaian bila ia membiarkan biji gandum yang dimilikinya tetap disimpan dan tidak ditanam.  Jelas untuk dapat berbuah maka sebuah biji gandum harus terlebih dahulu jatuh ke tanah  (ditanam)  dan mati.
     Dalam pembacaan firman hari ini biji gandum yang dimaksudkan Tuhan Yesus dalam ayat nas menggambarkan diri-Nya sendiri.  Kalau Tuhan Yesus tidak taat sampai mati di kayu salib Ia tidak akan berbuah, tidak ada korban penebusan dosa, dan tidak ada keselamatan.  Dengan kata lain manusia berdosa akan tetap menanggung akibat dari dosa seperti tertulis:  "Sebab upah dosa ialah maut; tetapi karunia Allah ialah hidup yang kekal dalam Kristus Yesus, Tuhan kita."  (Roma 6:23).  Tetapi oleh karena Tuhan Yesus mau taat sampai mati, bahkan mati di kayu salib, maka ada buah yang dihasilkan, yaitu orang yang percaya kepada-Nya diselamatkan dan diperdamaikan dengan Allah.  Tuhan Yesus yang telah menjadi biji gandum yang jatuh ke tanah dan mati akhirnya menghasilkan tuaian yaitu jiwa-jiwa yang diselamatkan.
     Cukupkah kita hanya mengucap syukur saja kepada Tuhan atas segala pengorbanan-Nya?  Tidak.  Sebagai umat tebusan-Nya kita juga harus mengerti kehendak Tuhan di balik pengorbanan-Nya itu, karena  "...Aku telah menetapkan kamu, supaya kamu pergi dan menghasilkan buah dan buahmu itu tetap,"  (Yohanes 15:16).  Kehendak Tuhan bagi orang percaya adalah menghasilkan buah!  Agar dapat berbuah maka kita pun harus mengikuti jejak Tuhan Yesus yaitu menjadi seperti gandum yang jatuh ke tanah dan mati.  Seperti biji gandum yang jatuh ke tanah dan mati, kita pun harus bersedia meninggalkan kehidupan lama dan sepenuhnya mengenakan kehidupan Kristus.  "Aku telah disalibkan dengan Kristus; namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku. Dan hidupku yang kuhidupi sekarang di dalam daging, adalah hidup oleh iman dalam Anak Allah yang telah mengasihi aku dan menyerahkan diri-Nya untuk aku."  (Galatia 2:19b-20).

Karena pengorbanan Kristus, setiap kita yang percaya kepada-Nya diselamatkan dan memiliki tanggung jawab untuk hidup sama seperti Kristus hidup!
(Sumber:Renungan Harian Air Hidup )

Doa Permohonan

	P
	:
	Allah Bapa yang maha kasih, kami bersyukur atas Rahmat Kasih-Mu yang telah Engkau salurkan melalui Romo Janssen, kami mohon kiranya Engkau berkenan mendengarkan segala doa-doa yang kami panjatkan:

	Ptg
	:
	Bagi Kebahagiaan Kekal Romo Janssen

Ya Bapa, berilah kebahagiaan kekal bagi Romo Janssen, yang telah Engkau panggil menghadap-Mu empat tahun yang lalu, selama masa hidupnya ia telah memberikan seluruh hidupnya bagi keejahteraan dan keselamatan umat manusia. Kami mohon… 

	U
	:
	Kabulkanlah doa kami ya Tuhan

	Ptg
	:
	Bagi Perkembangan karya-karya Romo Janssen

Ya Bapa kami mohon berkat-Mu bagi perkembangan karya peninggalan Romo Janssen, semoga berkat-Mu selalu turun atas kami semua yang terus berjuang meneruskan karya-karya Romo Janssen, semoga semangat beliau selalu hadir dalam diri kami dan selalu menyemangati kami dalam meneruskan perjuanagn belaiu. Kami mohon….

	U
	:
	Kabulkanlah doa kami ya Tuhan

	Ptg
	:
	Bagi Kaum lemah, miskin, cacat dan tersingkir
Ya Bapa, Melalui Romo Janssen, Engkau telah menyelamatkan kaum lemah, miskin, cacat, dan tersingkir. Semoga melalui peringatan empat tahun meninggalnya Romo Janssen ini mereka semua tetap Engkau kuatkan dalam pengharapan akan kehidupan yang pantas dan layak. Kami mohon….

	U
	:
	Kabulkanlah doa kami ya Tuhan

	Ptg
	:
	Bagi Kaum Muda kami
Ya Bapa, semoga teladan Romo Janssen mampu menggerakkan hati kamu muda kami untuk peduli serta rela berbagi kepada orang-orang lemah, miskin, cacat dan tersingkir serta berani menjadi pelayan-pelayan kasih-Mu seperti yang diteladankan oleh Romo Janssen. Kami mohon ..

	U
	:
	Kabulkanlah doa kami ya Tuhan

	Ptg
	:
	Bagi kami semua
Ya Bapa, berkatilah kami agar menjadi rendah hati dan relan menjadi pelayan-pelayan kasih-Mu bagi sesame kami. Kami mohon…

	U
	:
	Kabulkanlah doa kami ya Tuhan

	P
	:
	Demikianlah ya Bapa segala doa dan permohonan umat-mu yang kami panjatkan kepada-Mu dengan perantaraan Kristus Juru selamat kami kini dan sepanjang segala masa. 

	U
	:
	Amin.


Marilah kita doa mazmur 23 bersama-sama 

Antifon: Orang yang mencari Tuhan, tak akan kekuarangan suatu apapun
TUHAN   adalah gembalaku,





 takkan kekurangan aku. 



Ia membaringkan aku di padang yang berumput hijau, 


    
Ia membimbing aku ke air yang tenang; 

Ia menyegarkan jiwaku. 
Ia menuntun aku di jalan yang benar   oleh    karena nama-Nya.
Sekalipun aku berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut bahaya, sebab Engkau besertaku ,  gada-Mu dan tongkat-Mu, itulah yang menghibur aku.


Engkau menyediakan hidangan  bagiku, di hadapan lawanku; 
Engkau mengurapi kepalaku dengan minyak; pialaku i  penuh melimpah.
Kebajikan dan kemurahan   belaka j  akan mengikuti aku, seumur hidupku; dan aku akan diam dalam rumah TUHAN sepanjang masa.

Kemuliaan kepada Bapa dan Putera dan Roh Kudus,
Seperti pada permulaan, sekarang, selalu, dan sepanjang segala abad, amin. 

Antifon: Orang yang mencari Tuhan, tak akan kekuarangan suatu apapun
Bapa Kami
	P
	:
	Marilah kita satukan doa pujian syukur kita dengan doa yang diajarkan Kristus sendiri

	P+U
	:
	Bapa kami yang ada di surga……..


Doa Penutup :  
Doa Romo Janssen Untuk Wima
Ya Allah bapa yang Maha baik,

Cinta kasih-Mu begitu besar kepada orang miskin, orang kecil, sehingga hampir seluruh hidup dari Yesus terdiri dari menyembuhkan mereka dan membimbing mereka. Bantulah kami dan Widya Mandala supaya betul-betul menjadi WIdya Mandala-orang yang kebjikasanaanya terletak dalam praktik, memperhatikan bagi yang membutuhkan, dan membawa cinta kasih-Nya kepada mereka.

Berkatilah keluarga kami, berkatilah para pendidik dan karya kami serta dengan doa yang ada di dalamnya dengan bantuan Bunda Maria, Widya Mandala betul-betul berkembang demi kemuliaan gereja dan kemajuan diri manusia. Dan semoga diberkati di bawah perlindungan Bunda Maria oleh Allah yang maha Kuasa dan maha baik. Amin.
Salam Maria …..(3 kali)

Kemuliaan kepada Bapa dan Putera dan Roh Kudus,

Seperti pada permulaan, sekarang, selalu, dan sepanjang segala abad, amin. 

Berkat
	P
	:
	Kita hening sejenak untuk mohon berkat Tuhan. .......

	
	
	Semoga Tuhan beserta kita

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya

	U
	:
	Semoga kita sekalian dan usaha-usaha kita dalam memperoleh mahasiswa baru tahun akademik 2021-2022 selalu di bimbing dan diberkati oleh Tuhan yang maha kuasa,

Bapa, Putera dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Demikian doa kita sudah selesai.

	U
	:
	Syukur kepada Allah


Lagu Penutup  :  Hai Bangkit Bagi Yesus ( PS No. 700 :  1 – 2 )
Hai bangkit bagi Yesus Pahlawan salibNya

Anjungkan panji Raja, dan jangan menyerah

Dengan semakin jaya Tuhanmu ikutlah

Sehingga tiap lawan berlutut menyembah

Hai bangkit bagi Yesus, dan mohon daya-Nya

Tenagamu sendiri tentu tak cukuplah

Kenakanlah perlengkapan senjata Roh Kudus

Berjaga dan berdoa bersiaplah terus


